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ABSTRAK
Rumaisha Medina (705130112)
Psychological Well-Being Wanita Dewasa Awal yang Bercerai Akibat
Perselingkuhan;
Dr. Fransisca Iriani, M.Si dan Denrich Suryadi, M.Psi., Psikolog.: Program Studi S-1
Psikologi, Universitas Tarumanagara, (i-vii; 116 Halaman; p1-p4; L1-L20)
Ketika perselingkuhan dilakukan oleh suami biasanya akan memberikan dampak
negatif yang cukup besar bagi istri dan berlangsung jangka panjang. Istri yang
sudah tidak sanggup untuk melanjutkan hubungan dengan suaminya, biasanya
akan berakhir dengan perceraian. Oleh karena itu, seorang istri yang mengalami
perceraian karena perselingkuhan yang dilakukan oleh suaminya membutuhkan
psychological well being untuk menjadi pribadi yang kuat, rasa percaya diri, dan
keberanian untuk bertahan hidup. Psychological Well Being merujuk pada segala
aktivitas yang dilakukan oleh individu yang berlangsung setiap hari dimana dalam
proses tersebut kemungkinan mengalami fluktuasi pikiran dan perasaan yang
dimulai dari kondisi mental negatif kepada kondisi mental yang positif.
Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan dan memperoleh pemahaman
tentang psychological well-being wanita dewasa awal yang bercerai akibat
perselingkuhan. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan
wawancara secara mendalam (in-depth interview). Kriteria yang ditetapkan
merupakan wanita dewasa awal yang berusia 20 - 40 tahun, telah bercerai akibat
perselingkuhan yang dilakukan oleh mantan suaminya, dan rentang lama
perceraian 0 — 4 tahun. Jangka waktu pengambilan data dilaksanakan selama
bulan Maret 2017 hingga Maret 2018. Hasil penelitian menunjukan bahwa
keempat subyek, subyek FJ, subyek NS, subyek IF, dan subyek EHS mampu

memenuhi dua dimensi psychological well-being, yaitu penguasaan lingkungan

dan pertumbuhan pribadi.

Kata Kunci: Psychological Well-Being, Perceraian Akibat Perselingkuhan, Wanita

Dewasa Awal.



